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ABSTRAK
Penyakit jantung dan hipertensi merupakan masalah kesehatan utama pada masyarakat pesisir
akibat pola konsumsi tinggi natrium, keterbatasan akses layanan kesehatan, dan rendahnya
literasi mengenai terapi komplementer berbasis bukti. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan masyarakat pesisir Desa Toronipa, Kecamatan Soropia, mengenai
pencegahan penyakit jantung melalui edukasi Aplikasi Terapi Al-Qur'an (ATAQ) dan terapi
bekam. Metode pelaksanaan menggunakan desain pre-test dan post-test satu kelompok, dengan
sasaran 60 masyarakat pesisir, melalui ceramah interaktif, pemutaran video edukasi, pembagian
booklet, dan demonstrasi praktik langsung kedua terapi. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta pada materi ATAQ (skor rata-rata pre-test 2,55 menjadi post-
test 1,20) dan terapi bekam (skor rata-rata pre-test 2,90 menjadi post-test 1,45), dengan kategori
penilaian 1=baik, 2=cukup, 3=kurang, sehingga penurunan skor menunjukkan perbaikan
pemahaman. Monitoring dua minggu pascakegiatan menunjukkan sebagian peserta telah
menerapkan ATAQ secara mandiri. Disimpulkan bahwa edukasi kombinasi ceramah, media
audiovisual, dan demonstrasi praktik efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat pesisir
mengenai terapi komplementer sebagai upaya promotif dan preventif penyakit jantung, sehingga
direkomendasikan sebagai model promosi kesehatan berkelanjutan berbasis komunitas pesisir.

Kata kunci: Bekam, masyarakat pesisir, pencegahan penyakit jantung, promosi kesehatan, terapi
al-qur'an

ABSTRACT

Heart disease and hypertension are major health problems among coastal communities due to high
sodium consumption patterns, limited access to health services, and low literacy regarding evidence-
based complementary therapies. This community service activity aimed to improve the knowledge of
coastal communities in Toronipa Village, Soropia Subdistrict, regarding heart disease prevention
through education on the Quran Therapy Application (ATAQ) and cupping therapy. The
implementation method used a one-group pre-test and post-test design, targeting 60 coastal
community members, through interactive lectures, educational videos, booklet distribution, and
direct practice demonstrations of both therapies. Evaluation results showed an increase in
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participants' knowledge of ATAQ (mean score from 2.55 pre-test to 1.20 post-test) and cupping
therapy (mean score from 2.90 pre-test to 1.45 post-test), using a scoring category of 1=good,
2=moderate, 3=poor, so the score decrease indicated improved understanding. Two-week follow-up
monitoring showed that some participants had independently applied ATAQ. It is concluded that
combined education using lectures, audiovisual media, and practice demonstrations effectively
improved coastal communities’ knowledge of complementary therapies as a promotive and
preventive effort against heart disease, thus recommended as a sustainable community-based health
promotion model in coastal areas.

Keywords: Coastal community, cupping, health promotion, heart disease prevention, Quran therapy.

PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskular masih menjadi penyebab utama kematian di dunia, dengan
estimasi sekitar 17 juta kematian per tahun, di mana 9,4 juta di antaranya disebabkan
oleh komplikasi hipertensi sebagai faktor risiko dominan penyakit jantung dan stroke,
berkontribusi terhadap sekitar 45% kematian akibat penyakit jantung dan 51% kematian
akibat stroke secara global (Sorato et al., 2021). Di Indonesia, prevalensi hipertensi pada
penduduk dewasa tercatat sebesar 34,1% berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2018,
dengan ketimpangan yang signifikan antarwilayah menurut analisis lintas-distrik terbaru
(Riskesdas, 2018).

Beban hipertensi dan penyakit kardiovaskular terbukti lebih tinggi pada populasi
pesisir dibandingkan populasi daratan. Studi berbasis data survei kesehatan nasional
menemukan bahwa orang dewasa yang tinggal di wilayah pesisir memiliki prevalensi
hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan wilayah non-pesisir, terkait paparan
lingkungan, pola makan tinggi natrium, dan keterbatasan akses layanan kesehatan
(Hossain et al., 2025). Temuan serupa dilaporkan di komunitas pesisir Ghana, dengan
prevalensi hipertensi terstandar usia mencapai 26,0% dan lebih tinggi pada perempuan
(Boima et al.,, 2026; Bosu & Bosu, 2021). Pola ini konsisten dengan kondisi pesisir
Indonesia, di mana tingginya konsumsi ikan asin dan makanan bernatrium serta
kolesterol tinggi berkontribusi terhadap peningkatan risiko hipertensi (Prasetyowati et
al,, 2025; Susanti et al., 2024). Faktor usia turut memperberat risiko: individu berusia 240
tahun, terutama rentang 55-59 tahun, memiliki risiko hipertensi lebih tinggi akibat
kekakuan struktural dinding arteri seiring penuaan (Sifai & Wulandari, 2024).

Keterbatasan geografis dan sosial ekonomi memperparah persoalan ini. Masyarakat
pesisir menghadapi hambatan akses layanan kesehatan formal akibat jarak, keterbatasan
fasilitas, dan rendahnya literasi kesehatan (Cahyani & Anggereni, 2026; Febriyanti et al.,
2025). Studi kualitatif di komunitas pesisir Ghana menegaskan bahwa hambatan sistem
kesehatan, termasuk keterbatasan kunjungan rutin untuk kontrol tekanan darah, menjadi
penghalang utama pengendalian hipertensi di tingkat komunitas (Boima et al.,, 2025).
Sebelumnya, tim pengabdian juga telah mengidentifikasi keterbatasan akses layanan
kesehatan pada masyarakat pesisir Kecamatan Soropia melalui program pemberdayaan
keluarga dalam pendampingan pengobatan tuberkulosis paru, yang menegaskan bahwa
pendekatan berbasis keluarga dan komunitas efektif menjangkau kelompok pesisir
dengan akses layanan kesehatan formal yang terbatas (Rosyanti, Hadj, et al., 2026).

State of the art penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas
yang mengintegrasikan edukasi partisipatif dan intervensi budaya lokal -efektif
meningkatkan kesadaran dan perilaku pencegahan kardiovaskular (Safrudin et al., 2026;
Suryarinilsih et al, 2026). Uji klinis acak pada kelompok usia menengah berisiko
kardiovaskular juga membuktikan bahwa intervensi edukasi meningkatkan literasi
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kesehatan secara bermakna dibandingkan kelompok kontrol (Azizi Sani Dopolani et al,,
2025). Modifikasi gaya hidup melalui edukasi terstruktur terbukti pula menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi resisten (Blumenthal et al., 2021), sementara
tinjauan naratif terbaru menegaskan pentingnya intervensi gaya hidup dalam manajemen
hipertensi di layanan primer (Charchar et al., 2024; Miezah & Hayman, 2026).

Terapi komplementer berbasis bukti, yaitu Aplikasi Terapi Al-Qur'an (ATAQ) dan
terapi bekam, merupakan pendekatan yang relevan dengan karakteristik sosial-budaya
masyarakat pesisir muslim di Indonesia (Hadi et al., 2025; Rosyanti et al., 2025). Terapi
murottal Al-Qur'an terbukti menurunkan tekanan darah, kecemasan, dan hormon stres
melalui mekanisme relaksasi psikofisiologis (Pongdatu et al.,, 2026; Rosyanti, Tirta, et al.,
2026). Meta-analisis terbaru pada pasien kardiovaskular turut mengonfirmasi efektivitas
intervensi spiritual-religius dalam memperbaiki luaran psikologis (Sert et al., 2025),
sementara studi lain melaporkan penurunan kecemasan bermakna (p = 0,001) setelah
pemberian murottal Al-Qur'an (Salari et al., 2025).

Terapi bekam basah juga menunjukkan bukti menjanjikan dalam pengendalian
tekanan darah: meta-analisis pada populasi Indonesia menemukan penurunan bermakna
tekanan darah sistolik dan diastolik pascaterapi bekam (Aulya et al., 2024), diperkuat
oleh studi eksperimental lokal di Sulawesi Selatan (Fadli et al., 2021) dan bukti perbaikan
kadar nitrit oksida pada pasien hipertensi primer pascabekam basah (Nurhayani et al.,
2024). Tinjauan berbasis bukti (evidence map) turut memetakan luasnya area indikasi
klinis bekam, meskipun kualitas metodologis studi masih bervariasi (Choi et al., 2021),
sementara meta-analisis lain pada sindrom metabolik melaporkan hasil yang masih
beragam terhadap efek bekam pada tekanan darah (Wu et al,, 2023), sehingga edukasi
berbasis bukti mengenai indikasi, prosedur, dan batasan terapi tetap krusial.

Berdasarkan uraian tersebut, tampak kesenjangan (gap) antara tingginya beban
hipertensi dan risiko penyakit jantung pada masyarakat pesisir Toronipa, Kecamatan
Soropia, keterbatasan akses dan literasi kesehatan mereka, serta belum optimalnya
integrasi ATAQ dan bekam ke dalam satu program promosi kesehatan komunitas yang
terukur secara pre-test/post-test. Sebagian besar publikasi terdahulu mengevaluasi
efektivitas ATAQ dan bekam secara terpisah pada setting klinis, sementara evaluasi
terintegrasi keduanya pada masyarakat pesisir masih terbatas. Kondisi inilah yang
mendasari pentingnya Kkegiatan pengabdian mengenai efektivitas edukasi terapi Al-
Qur'an dan bekam terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan penyakit jantung
pada masyarakat pesisir, dengan tujuan menghasilkan bukti empiris yang mendukung
pengembangan model promosi kesehatan komunitas yang adaptif terhadap karakteristik
sosial-budaya masyarakat pesisir Indonesia.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Selasa, 21 Juli 2026,
pukul 08.00-16.00 WITA, di Kelurahan Toronipa, Kecamatan Soropia, Kabupaten
Konawe, Sulawesi Tenggara. Khalayak sasaran kegiatan adalah 60 orang masyarakat
pesisir yang terdiri atas nelayan dan anggota keluarganya. Metode pelaksanaan
menggunakan desain evaluasi pre-test dan post-test pada satu kelompok (one-group pre-
post test design) tanpa kelompok pembanding, yang lazim digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat untuk mengukur perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi edukasi.

Pengetahuan peserta mengenai terapi ATAQ dan bekam diukur menggunakan
kuesioner yang disusun sendiri oleh tim pengabdian (instrumen tidak baku/belum
terstandardisasi secara nasional), mengacu pada materi edukasi yang disampaikan

92



(konsep dasar, manfaat, indikasi-kontraindikasi, dan prosedur kedua terapi), diisi
mandiri oleh peserta pada pre-test dan post-test, dengan skor total dikategorikan menjadi
tiga tingkat pemahaman (1 = baik, 2 = cukup, 3 = kurang), sehingga nilai rata-rata yang
lebih rendah pada post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan. Instrumen telah
melalui expert judgement dan uji keterbacaan pada calon responden, namun belum diuji
validitas konstruk maupun reliabilitas secara psikometrik mengingat sifat kegiatan
sebagai pengabdian, bukan penelitian formal, sehingga hasil pengukuran dimaknai
sebagai indikator perubahan pemahaman praktis.

Media yang digunakan meliputi booklet edukasi, leaflet, presentasi PowerPoint,
video edukasi, LCD proyektor, sound system, spanduk kegiatan, serta lembar pre-test dan
post-test. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap. Tahap persiapan meliputi
koordinasi dengan Pemerintah Kelurahan Toronipa dan Puskesmas Soropia, penyusunan
media edukasi, penyediaan alat demonstrasi terapi, serta penyusunan instrumen
evaluasi.

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian pre-test,
dilanjutkan dua sesi utama: Sesi [ (08.00-11.30 WITA) berupa penyuluhan dan praktik
Aplikasi Terapi Al-Qur'an (ATAQ) meliputi konsep kesehatan spiritual, hubungan stres
dan penyakit jantung, dasar ilmiah ATAQ, serta praktik membaca ayat Al-Qur'an, dzikir,
doa, dan relaksasi; Sesi II (12.30-16.00 WITA) berupa penyuluhan dan demonstrasi
terapi bekam yang didukung tim profesional Perkumpulan Bekam Indonesia (PBI),
meliputi konsep dasar, mekanisme kerja, indikasi-kontraindikasi, prinsip sterilitas, dan
prosedur pelaksanaan bekam yang aman. Kegiatan diakhiri dengan pengisian post-test,
sesi tanya jawab, dan konsultasi kesehatan. Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan
melalui perbandingan skor pre-test dan post-test, observasi partisipasi peserta, serta
kunjungan monitoring lanjutan dua minggu pascakegiatan untuk menilai penerapan
ATAQ secara mandiri oleh masyarakat.

I=\ 1. Persiapan
(koordinasl mitra, penyusunan media & instrumen)

kS

iz 2. Registrasi & Pre-Test

I —ll 3. Sesi I: Edukasi & Praktik ATAQ

E 1

@‘f\@ 4. Sesi 1I: Edukasi & Demonstrasi Bekam

E &

.J 5. Post-Test & Diskusi/Konsultasi
- 6. Monitoring & Evaluasi Lanjutan
wes (2 minggu pascakegiatan)

:.; 7. Rencana Tindak Lanjut
. bersama Kelurahan dan Puskesmas

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Pengabmas

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Demografi Peserta Pengabdian

Karakteristik n %
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Jenis Kelamin

Laki-Laki 17 28.3
Perempuan 43 71.7
Pendidikan

SMP 15 25.0
SMA 23 38.3
D3 8 13.3
Sarjana 14 23.4
Usia

Rata-Rata + Mean 50.1+9,6

Rentang 30-60

Mayoritas peserta kegiatan adalah perempuan (71,7%), dengan tingkat pendidikan
didominasi oleh lulusan SMA (38,3%). Rata-rata usia peserta adalah 50,1 + 9,6 tahun
dengan rentang usia 33-60 tahun, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
berada pada kelompok usia yang memiliki risiko lebih tinggi terhadap hipertensi dan
penyakit jantung. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa sasaran kegiatan telah
sesuai dengan tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan pengetahuan masyarakat pesisir
mengenai pencegahan penyakit jantung melalui edukasi terapi ATAQ dan terapi bekam
sebagai terapi komplementer.

Tabel 2. Perbandingan Skor Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi

. . Skor Pre-Test Skor Post-
Materi Edukasi (Mean) Test (Mean) Keterangan
Terapi ATAQ 2,55 1,20 Peningkatan pengetahuan
Terapi Bekam 2,90 1,45 Peningkatan pengetahuan

Keterangan: Kategori skor 1 = baik, 2 = cukup, 3 = kurang, sehingga penurunan nilai skor mengindikasikan
peningkatan pengetahuan peserta.

Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata skor pengetahuan peserta mengalami
perubahan dari 2,55 pada saat pre-test menjadi 1,20 pada saat post-test. Mengingat
sistem penilaian menggunakan kategori 1 = baik, 2 = cukup, dan 3 = kurang, maka
penurunan skor tersebut menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta
setelah mengikuti penyuluhan mengenai terapi ATAQ. Peningkatan pengetahuan tersebut
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan mampu meningkatkan pemahaman
peserta mengenai konsep terapi spiritual berbasis Al-Qur'an, manfaat terapi ATAQ dalam
membantu relaksasi dan pengelolaan stres, serta perannya sebagai terapi komplementer
yang dapat mendukung upaya menjaga kesehatan jantung. Selain memperoleh
pemahaman secara teoritis, peserta juga mengikuti praktik pelaksanaan terapi ATAQ
sehingga lebih memahami langkah-langkah penerapannya secara mandiri dalam
kehidupan sehari-hari.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

PEMBAHASAN

Mayoritas peserta pengabdian adalah perempuan (71,7%) dengan rata-rata usia
50,1 £ 9,6 tahun (rentang 33-60 tahun), berpendidikan SMA. Karakteristik ini konsisten
dengan temuan bahwa usia 240 tahun merupakan faktor peningkat risiko hipertensi
dibandingkan kelompok usia lebih muda, dengan risiko tertinggi pada rentang usia 55—
59 tahun akibat kekakuan struktural pembuluh darah yang terjadi seiring penuaan
(Mitchell, 2021; Vasan et al., 2022).

Populasi pesisir dengan pola konsumsi ikan asin, natrium, dan lemak tinggi juga
terbukti berkontribusi terhadap tingginya prevalensi hipertensi dibandingkan populasi
daratan (Bobihu et al, 2026; Prasetyowati et al.,, 2025). Temuan keluhan kesehatan
peserta berupa kolesterol tinggi, gula darah tinggi, dan nyeri kepala semakin menegaskan
bahwa kelompok sasaran pengabdian ini memang berada pada kategori risiko tinggi
penyakit kardiovaskular sehingga intervensi promosi kesehatan yang diberikan tepat
sasaran.

Peningkatan pengetahuan peserta mengenai terapi ATAQ (skor pre-test 2,55
menjadi post-test 1,20) menunjukkan bahwa edukasi kombinasi ceramah, video, dan
praktik langsung efektif meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai terapi spiritual
sebagai pendukung kesehatan jantung. Temuan ini didukung oleh bukti ilmiah bahwa
terapi murottal Al-Qur'an dapat menurunkan tekanan darah, tingkat stres, dan
kecemasan secara signifikan melalui mekanisme penurunan hormon stres serta
peningkatan relaksasi psikologis (Che Wan Mohd Rozali et al., 2022; Sert et al., 2025).

Penelitian lain pada pasien hipertensi lanjut usia juga membuktikan penurunan
tingkat kecemasan yang bermakna setelah pemberian murottal Al-Qur'an (p = 0,001),
serta penurunan tekanan darah dari rata-rata 147/99 mmHg menjadi 137/95 mmHg
setelah intervensi murottal (Moulaei et al., 2023; Salari et al., 2025). Mekanisme ini
relevan bagi masyarakat pesisir Toronipa mengingat beban psikososial pekerjaan
nelayan yang tinggi turut berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah dan risiko
kardiovaskular.

Peningkatan pengetahuan peserta mengenai terapi bekam (skor pre-test 2,90
menjadi post-test 1,45) menegaskan keberhasilan metode penyuluhan yang dipadukan
dengan demonstrasi praktik langsung oleh tim profesional Perkumpulan Bekam
Indonesia. Hasil ini selaras dengan tinjauan sistematis yang menyimpulkan bahwa terapi
bekam berpengaruh positif terhadap penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi apabila dilakukan dengan prosedur dan frekuensi yang tepat (Choi et al., 2021;
Wu et al,, 2023).

Studi eksperimental di Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan, membuktikan bahwa
bekam basah secara signifikan menurunkan tekanan darah dan meningkatkan
sensitivitas baroreseptor hingga minggu keempat pascaterapi. Penelitian terbaru di
Sulawesi Selatan juga menunjukkan penurunan tekanan darah sistolik hingga 17,69
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mmHg dan diastolik 11,56 mmHg pasca-terapi bekam basah. Konsistensi temuan-temuan
ini memperkuat dasar ilmiah materi edukasi yang disampaikan dalam kegiatan
pengabmas dan menegaskan pentingnya penekanan bahwa bekam merupakan terapi
pendamping, bukan pengganti terapi medis (Aulya et al., 2024; Fadli et al, 2021;
Nurhayani et al., 2024).

Tingginya partisipasi dan antusiasme peserta selama sesi diskusi dan demonstrasi
mencerminkan keberhasilan strategi promosi kesehatan yang melibatkan metode
partisipatif. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa pendekatan edukasi berbasis
pengalaman langsung (experiential learning) melalui pelatihan pembuatan ramuan
herbal dan demonstrasi praktik pada kelompok pengajian di Pekanbaru juga berhasil
meningkatkan pengetahuan pencegahan penyakit jantung secara signifikan melalui
evaluasi pre-test dan post-test (Risnandar et al., 2024; Zulianello Dos Santos et al., 2024).

Studi lain mengenai edukasi faktor risiko penyakit jantung koroner pada kelompok
dewasa juga menunjukkan peningkatan skor pengetahuan yang signifikan (dari rata-rata
7,77 menjadi 20,20) setelah pemberian paket informasi-edukasi-komunikasi, yang
menegaskan bahwa metode edukasi aktif dan interaktif secara konsisten lebih efektif
dibandingkan penyuluhan pasif dalam meningkatkan literasi kesehatan kardiovaskular
Masyarakat (Azizi Sani Dopolani et al., 2025; Yadav & Khokhar, 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi terapi Al-Qur'an (ATAQ) dan
bekam untuk pencegahan penyakit jantung dilaksanakan di Kelurahan Toronipa,
Kecamatan Soropia, dengan 60 peserta mayoritas perempuan dewasa-lansia berlatar ibu
rumah tangga dan nelayan, kelompok berisiko tinggi hipertensi dan kardiovaskular.
Metode kombinasi ceramah interaktif, media audiovisual, dan praktik langsung terbukti
meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan, ditunjukkan oleh penurunan skor
uji (ATAQ: 2,55—-1,20; bekam: 2,90—1,45), yang mengonfirmasi efektivitas edukasi
berbasis terapi komplementer bukti dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat
pesisir.
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